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ABSTRAK 

Paulus Sania Sirwutubun. “Peran Peradilan Adat Mbaham Matta Dalam 

Menyelesaikan perkara di Kabupaten Fakfak”., dibimbing oleh : Basir 

Rohrohmana sebagai pembimbing I dan Rehabeam Mofu sebagai pembimbing 

II. 

 

Metode Penelitian yang digunakan fokus pada penelitian normatif dengan 

mengutamakan data sekunder yang bersumber dari bahan hukum primer, 

bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier, serta pendekatan 

perundang-undangan, konsep, analisis dan sejarah hukum. Data yang 

diperoleh diolah dengan teknik analisis kualitatif. Selanjutnya dipilih dua 

isu utama yaitu : Bagaimana Peran  Pengadilan  Adat Mbaham Matta dalam 

menyelesaikan perkara di Kabupaten Fakfak dan apa Apa saja kendala 

dalam pelaksanaan  putusan Pengadilan  adat Mbaham Matta terhadap para 

pihak yang berperkara. Tujuan  penelitian untuk mengkaji dan menganalisis 

Peran Pengadilan Adat Mbaham Matta menyelesaikan perkara di 

Kabupaten Fakfak dan untuk mengkaji dan menganalisis kendala-kendala 

dalam pelaksanaan  putusan Pengadilan adat Mbaham Matta terhadap para pihak 

yang berperkara  di Kabupaten Fakfak. 

  

Hasil penelitian Mengungkapkan bahwa Peran Peradilan Adat Mbaham 

Matta dilakukan dengan tahapan yakni di awali dengan diterimanya 

Laporan Pengaduan dari Pelapor, kemudian Laporan akan di catat oleh 

bagian kesekretariatan, dan ditindaklanjuti ke Hakim – hakim Peradilan 

Adat Mbahm Mattta. Pembahansan Awal Laporan oleh Para Hakim Hakim 

Peradilan Adat Mbaham Matta untuk mengetahui persoalan atau perkara 

apa yang sedang di laporkan oleh Pelapor. Langkah selanjutnya dari 

bagian kesekretariatan akan mengundang pihak terlapor untuk di mintai 

keterangan oleh para Hakim – hakim Peradilan adat Mbaham Matta, dan 

selanjutnya akan di undang juga pihak Pelapor untuk didengar keterangan 

terkait Laporan dari Pelapor. Setelah mendengar dan mengambil 

keterangan dari Pihak Pelapor dan Terlapor, selanjutnya Para Hakim – 

Hakim Pengadilan Adat Mbaham Matta akan membedah persoalan atau 

sengketa yang ada dan akan melanjutkan pada pemangilan dua belah pihak 

guna mendengarkan hasil Pembedahan para Hakim – Hakim Peradilan 

Adat dan Keputusan atas laporan yang di yang dilakukan oleh Pelapor . 

Keputusan Peradilan Adat Mbaham Matta bersifat Administratif dalam Bentuk 

Surat Keputusan Peradilan Adat Mbaham Matta. Kendala Putusan Peradilan 

Adat Mbaham Matta dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yakni; 

Faktor Hukum, Penegak hukum, Sarana atau Fasilitas Hukum dan 

masyarakatnya. Disarankan bawa perlu adanya dukungan dari pemerintah 

daerah dalam hal pendanaan dan terlebih khusus dapat dikeluarkannya 

Peraturan Bupati  guna dapat mencapai suatu peradilan Adat yang lebih 

efektif dalam melestarikan Hukum Adat Mbaham Matta di Kabupaten 

Fakfak. 

Kata Kunci : Peran Peradilan Adat, Mbaham Matta, Kabupaten Fakfak 
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ABSTRAC 

Paulus Sania Sirwutubun. "The Role of the Mbaham Matta Traditional Court in 

Resolving Cases in Fakfak Regency", supervised by: Basir Rohrohmana as 

supervisor I and Rehabeam Mofu as supervisor II. 

 

The research method used focuses on normative research by prioritizing 

secondary data sourced from primary legal materials, secondary legal materials 

and tertiary legal materials, as well as legislative approaches, concepts, analysis 

and legal history. The data obtained was processed using qualitative analysis 

techniques. Next, two main issues were chosen, namely: What is the role of the 

Mbaham Matta Traditional Court in resolving cases in Fakfak Regency and what 

are the obstacles in implementing the decisions of the Mbaham Matta Traditional 

Court against the litigants. The aim of the research is to examine and analyze the 

role of the Mbaham Matta Traditional Court in resolving cases in Fakfak Regency 

and to examine and analyze the obstacles in implementing the decisions of the 

Mbaham Matta Traditional Court towards litigants in Fakfak Regency. 

 

The results of the research reveal that the role of the Mbaham Matta Traditional 

Court is carried out in stages, starting with the receipt of a Complaint Report from 

the Whistleblower, then the Report will be recorded by the secretariat, and 

followed up with the Mbahm Mattta Traditional Court Judges. Initial Discussion 

of the Report by the Judges of the Mbaham Matta Traditional Court to find out 

what problems or cases are being reported by the Reporter. The next step from the 

secretariat will be to invite the reported party to be questioned by the judges of the 

Mbaham Matta traditional court, and then the Reporting Party will also be invited 

to hear information regarding the Report from the Reporter. After listening to and 

taking information from the Reporting Party and the Reported Party, the Judges of 

the Mbaham Matta Traditional Court will then dissect the existing problem or 

dispute and will proceed to summoning both parties to hear the results of the 

Dissection of the Judges of the Traditional Court and the Decision on the report. 

carried out by the Reporting Party. The decision of the Mbaham Matta Traditional 

Court is administrative in the form of a Decree of the Mbaham Matta Traditional 

Court. Obstacles to Mbaham Matta Traditional Court Decisions are influenced by 

several factors including; Legal factors, law enforcement, legal facilities or 

facilities and the community. It is recommended that there is a need for support 

from the regional government in terms of funding and especially the issuance of a 

Regent's Regulation in order to achieve a more effective customary court in 

preserving the Mbaham Matta Customary Law in Fakfak Regency. 

 

Keywords: The Role of Traditional Courts, Mbaham Matta, Fakfak Regency 
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